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	Bagaimana menggunakan Alat 2
Alat ini merupakan bagian dari Alat Panduan untuk Meningkatkan Partisipasi Bermakna Perempuan dalam Keterlibatan Komunitas. Informasi tentang penggunaan kata dan konteks dapat ditemukan di Pendahuluan alat panduan tersebut.
Daftar periksa ini menjabarkan strategi-strategi yang diuraikan dalam Alat 1: Mengidentifikasi dan Mengatasi Hambatan yang Dihadapi Perempuan dalam Partisipasi yang Bermakna dalam Keterlibatan Komunitas, dalam bentuk yang dapat ditindaklanjuti dan disesuaikan. Daftar periksa ini dirancang untuk membantu pengguna mengantisipasi dan mengatasi beberapa tantangan yang mungkin mereka hadapi ketika berupaya mendapatkan partisipasi perempuan yang bermakna (kehadiran, suara, dan kekuasaan) dalam keterlibatan komunitas.
Seperti yang dijelaskan dalam Pendahuluan perangkat ini, keterlibatan masyarakat dapat mengambil berbagai bentuk di sepanjang siklus hidup investasi berbasis lahan. Sebagai ringkasan, jenis keterlibatan masyarakat terkait investasi berbasis lahan yang mungkin bermanfaat bagi Alat 2 meliputi:
• Membangun hubungan yang berkelanjutan
• Peningkatan kapasitas, penyadaran, dan pendidikan
• Konsultasi
• Penilaian dampak dan kinerja sosial
• Negosiasi
• Pembuatan kesepakatan
• Permintaan Persetujuan Atas Dasar Informasi di Awal Tanpa Paksaan
• Perancangan dan implementasi mekanisme pengaduan
Pertemuan kelompok formal (baik seluruh komunitas atau hanya untuk perempuan saja) adalah bentuk keterlibatan komunitas yang sangat umum, tetapi ada banyak cara lain untuk berinteraksi dengan anggota komunitas secara individual atau dalam kelompok yang lebih kecil, seperti percakapan dengan perempuan saat mereka bekerja (misalnya saat mengambil air di sumur bor dan sumur alami), mengunjungi orang-orang di rumah mereka, dan bertukar pesan teks atau audio melalui telepon. Pendekatan alternatif ini dapat sangat membantu dalam mengatasi hambatan yang diuraikan dalam perangkat ini.
Alat 2 bertujuan untuk membuat strategi yang diuraikan dalam Alat 1 lebih mudah diterapkan dengan memecahnya menjadi strategi yang dapat diterapkan pada semua kegiatan (termasuk pertemuan kelompok) dan strategi yang lebih relevan dengan konteks pertemuan kelompok. Kategori-kategori ini tidak tetap; ini hanyalah saran tentang cara mengatur konten. Menggunakan Alat 2 dalam bentuk dokumen Word akan memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan alat tersebut dengan mengedit, menghapus, mengatur, dan menambahkan strategi. Yang penting, daftar periksa ini tidak menjelaskan semua hal yang harus dilakukan untuk memastikan partisipasi maksimal oleh perempuan; kami mendorong pengguna untuk menggunakan daftar periksa ini sebagai titik awal untuk pemikiran kritis, kreatif, dan perencanaan mereka sendiri.
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Berikut adalah strategi-strategi yang dapat membantu untuk dicoba diterapkan ke dalam seluruh jenis pelibatan.
[bookmark: _Toc197068121][bookmark: _Toc209595435][bookmark: _Toc215221391][bookmark: _Toc216260333][bookmark: _Toc226621090]1. Merencanakan dan menganggarkan
☐  	Siapkan rencana dan perkiraan jangka waktu terkait keterlibatan komunitas Anda. Ingatlah bahwa agar keterlibatan tersebut bermakna, Anda perlu membangun kepercayaan dan tidak terburu-buru. Alokasikan waktu sebanyak mungkin untuk proses keterlibatan Anda.
☐ 	Siapkan anggaran untuk menunjukkan bagaimana strategi yang akan Anda terapkan akan didanai. Ingatlah untuk menyertakan pos anggaran untuk pembayaran anggota tim eksternal, seperti konsultan gender, organisasi masyarakat sipil, narahubung setempat, dan lain-lain.
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☐ 	Dalam kolaborasi dengan komunitas, identifikasi dan bangun hubungan kerja dengan dua orang lokal (seorang laki-laki dan seorang perempuan) yang bertanggung jawab untuk mendukung komunikasi tim Anda dengan komunitas. Pertimbangkan dengan cermat siapa yang akan memainkan peran ini: Pilih orang-orang yang jujur, dihormati, dan dipercaya oleh komunitas—terlepas dari status, latar belakang, atau kelompok tempat orang-orang tersebut berada—serta reflektif dan bijaksana tentang budaya, norma, dan dinamika komunitas. Mungkin yang terbaik adalah memilih individu yang mewakili berbagai latar belakang sosial ekonomi, etnis, dan agama lokal untuk memastikan bahwa seluruh komunitas merasa terwakili oleh mereka. Untuk menghargai waktu mereka, pertimbangkan untuk membayar mereka dengan uang, pelatihan keterampilan, dan pulsa (kredit telepon seluler) dan dengan cara lain.
☐ 	Tunjuklah seorang konsultan gender untuk tim penugasan. Konsultan tersebut akan bertanggung jawab untuk membuat dan melaksanakan strategi gender, serta memastikan semua anggota tim terlibat dalam strategi tersebut. Pilihlah seseorang yang memiliki pengalaman signifikan dalam bidang inklusivitas gender di tingkat komunitas di wilayah tempat Anda akan bekerja. Jika memungkinkan, pilihlah seseorang yang benar-benar memahami budaya dan Bahasa yang digunakan di daerah tersebut, serta nuansa kekuasaan dan pengecualian yang terjadi di tingkat desa. Konsultan harus diberi wewenang untuk membuat keputusan yang relevan dan menerapkan tindakan yang diperlukan. Jika tidak ada anggaran untuk konsultan gender, pertimbangkan untuk mempekerjakan anggota tim lapangan dengan pengalaman dan pengetahuan ini dan jadikan ini salah satu tanggung jawabnya.
☐ 	Mengidentifikasi dan membangun hubungan kerja (bila sesuai, dengan imbalan) dengan organisasi masyarakat sipil lokal atau organisasi hak-hak perempuan yang relevan yang bekerja dengan perempuan dan kelompok-kelompok yang terpinggirkan yang dapat:
· Memberikan wawasan, saran dan dukungan
· Mengidentifikasi kelompok-kelompok yang terpinggirkan
· Memfasilitasi pertemuan, dan 
· Mengidentifikasi dan memobilisasi kelompok-kelompok dan jejaring perempuan yang relevan.
☐ 	Bekerjasamalah dengan pemerintah daerah untuk menyelenggarakan kegiatan yang melibatkan perempuan di komunitas, karena suami atau kerabat laki-laki lainnya cenderung menghormati dan merasa lebih nyaman dengan pertemuan atau program yang melibatkan pemerintah.
☐ 	Tekankan peran para pemimpin tradisional dan kepala suku, tetua, dan pemimpin agama sebagai pelindung anggota masyarakat dan hak-hak, martabat, dan kesetaraan yang melekat pada semua orang, memastikan bahwa pentingnya melindungi hak dan kepentingan perempuan dirumuskan dengan cara yang menarik bagi para pemimpin dan menginspirasi mereka untuk membela hak-hak perempuan.
[bookmark: _Toc197068123][bookmark: _Toc209595437][bookmark: _Toc215221393][bookmark: _Toc216260335][bookmark: _Toc226621092][bookmark: _Toc188533389]3. Memastikan bahwa tim memahami konteks lokal
☐ 	Mintalah saran dan bimbingan dari konsultan gender, pemandu lokal, dan organisasi hak-hak perempuan mengenai cara terbaik untuk memahami dan menavigasi norma budaya lokal dan praktik tradisional yang relevan dengan cara yang tidak secara tidak sengaja tidak menghormati norma dan praktik tersebut (dan dengan demikian mengasingkan anggota komunitas) sambil tetap mengangkat suara perempuan. Hal ini mungkin termasuk mendokumentasikan norma dan praktik tersebut agar terlihat oleh semua orang dan memberikan dasar untuk mulai mengarahkan perubahan konkret dan partisipatif.
☐ 	Bersama dengan pemandu lokal dan konsultan gender, diskusikan dan buatlah daftar hal-hal yang bisa menghalangi perempuan untuk hadir dan berpartisipasi dalam kegiatan komunitas. Hal ini dapat mencakup mengungkap dan memahami prasangka masyarakat terkait perempuan, serta bagaimana dinamika kekuasaan lokal dapat dipengaruhi oleh kebijakan, investasi, atau intervensi berbasis lahan lainnya yang diusulkan.
☐ 	Mulailah mengembangkan pemahaman tentang dinamika kekuasaan yang mungkin dipengaruhi oleh kebijakan atau investasi yang diusulkan dan pertimbangkan bagaimana dinamika tersebut dapat terwujud.
☐ 	Mintalah saran dari pemandu lokal, perwakilan komunitas, dan organisasi-organisasi terkait hak-hak perempuan mengenai cara terbaik untuk mengatur struktur pertemuan agar keselamatan perempuan tidak terancam. Tergantung pada konteksnya, mungkin akan bermanfaat untuk mengadakan pertemuan di lokasi yang dirasa aman oleh perempuan. Pertemuan ini mungkin lebih aman jika hanya dihadiri perempuan; dalam keadaan lain, mungkin lebih aman bagi perempuan untuk memilih laki-laki yang dipercaya untuk hadir.
☐ 	Konsultasikan dengan kaum perempuan dan pemimpin perempuan setempat (mungkin dengan mengunjungi mereka di tempat-tempat yang biasa mereka kunjungi atau berkumpul, seperti di sumur air, pasar, dan rumah) tentang apa yang mungkin menghalangi perempuan untuk menghadiri pertemuan atau kegiatan lainnya dan cari tahu informasi, seperti:
· Hari apa, jam berapa dan lokasi-lokasi  di mana perempuan kemungkinan besar berada?
· Minggu-minggu yang mana saja yang sebaiknya pertemuan tidak diadakan, karena bersamaan dengan musim tanam atau peristiwa penting lainnya?
· Dengan cara apalagi tim fasilitasi dapat memudahkan atau menyingkirkan hambatan-hambatan lainnya yang menghalangi kehadiran perempuan?
· Buatlah pemetaan terhadap jadwal-jadwal para perempuan secara hati-hati guna mengetahui kapan waktu yang tepat (contohnya, setelah memasak sarapan, mengumpulkan kayu bakar, menimba air, dan sebelum menyiapkan makan malam). Jangan jadwalkan pertemuan komunitas selama masa penanaman dan panen, keculai calon peserta perempuan telah menyetujui sebelumnya.
· Cari tahu dukungan apa saja yang dapat membantu perempuan untuk hadir di pertemuan, misalnya penyediaan layanan penitipan anak, transportasi, dan makanan.
Mungkin akan lebih efektif untuk bertemu dengan perempuan lokal di tempat-tempat yang biasa mereka kunjungi atau berkumpul, seperti di sumur air, pasar, atau rumah. Strategi yang sama dapat digunakan sepanjang proyek untuk menanyakan kepada para perempuan setempat tentang pengalaman dan keterlibatan mereka dalam proyek tersebut.
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Ini adalah strategi yang dapat bermanfaat untuk dicoba dalam semua jenis keterlibatan. Sebagai prasyarat untuk semua keterlibatan, sangat penting untuk membangun kepercayaan dengan masyarakat dan tidak terburu-buru. Sangat bermanfaat untuk membangun kepercayaan dengan para pemimpin masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan (termasuk para pemimpin yang mungkin tidak terpilih tetapi memegang kepemimpinan dengan cara lain).
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Informasi apa yang relevan akan bergantung pada setiap konteks. Misalnya, informasi tersebut dapat berupa detail tentang pertemuan seluruh komunitas atau pertemuan khusus perempuan yang direncanakan, informasi yang akan dibahas dalam pertemuan tersebut, informasi tentang kebijakan atau proyek yang direncanakan untuk menginformasikan komunitas secara umum, detail penilaian dampak, atau permintaan masukan, di antara banyak jenis informasi lainnya.
☐ 	Terjemahkan informasi ke dalam bahasa setempat. Bekerja samalah dengan penerjemah dan juru bahasa yang dapat Anda percayai, utamakan pilih penerjemah perempuan dan orang-orang yang memiliki pemahaman mendalam tentang budaya lokal.
☐ 	Umumkan detail pertemuan di program radio lokal yang didengarkan oleh perempuan. Mintalah stasiun radio untuk menyediakan segmen singkat untuk membahas informasi yang relevan (misalnya, sesi tanya jawab antara dua pembawa acara tentang prospek kesepakatan lahan).
☐ 	Dorong komunikasi verbal dan dari mulut ke mulut di antara perempuan.
☐ 	Jika ada, gunakan media sosial lokal yang disukai untuk menargetkan perempuan yang melek huruf dan memiliki perangkat (menggunakan aplikasi seperti WhatsApp, Signal, Telegram, dan Messenger).
☐ 	Desain brosur dan selebaran lainnya dengan teks sederhana menggunakan ukuran font besar, disertai gambar penjelasan dan alat bantu visual lainnya.
☐ 	Tempelkan selebaran berisi informasi di tempat-tempat di mana perempuan berkumpul, seperti sumur bor air, sumur alami, dan pasar, serta berbagai tempat berkumpul masyarakat (seperti gereja, masjid, sekolah, pusat layanan kesehatan/klinik). Pastikan selebaran tersebut mencantumkan detail penting. Misalnya, jika selebaran tersebut berkaitan dengan pertemuan yang direncanakan, sertakan detail tempat pertemuan, waktu, topik yang akan dibahas, dan pengaturan praktis apa (seperti penitipan anak) yang akan dilakukan agar perempuan dapat hadir.
☐ 	Atur agar para pemimpin atau penggerak komunitas mengunjungi rumah-rumah warga, menyampaikan informasi secara lisan tentang pertemuan tersebut dan hal-hal lain yang relevan, menekankan perlunya partisipasi aktif perempuan, dan secara proaktif meminta perempuan untuk hadir.
☐ 	Mewajibkan agar informasi dan semua draf perjanjian yang dinegosiasikan disebarkan secara lisan kepada seluruh komunitas dalam pertemuan komunitas yang dipublikasikan secara luas, serta dalam bentuk tertulis, dan agar perempuan memiliki waktu untuk meninjau dan memahami dokumen-dokumen ini sebelum keputusan dibuat.
☐ 	Berikan dukungan teknologi jika diperlukan. Ini mungkin termasuk menyediakan akses ke komputer dengan koneksi internet atau ponsel pintar untuk meninjau informasi relevan yang mungkin hanya tersedia secara daring.
[bookmark: _Toc197068127][bookmark: _Toc209595440][bookmark: _Toc215221396][bookmark: _Toc216260338][bookmark: _Toc226621095]2. Meningkatkan kesadartahuan dan pemahaman masyarakat tentang hak-hak, keahlian, dan kearifan perempuan.
Ini bisa terjadi di pertemuan-pertemuan seluruh komunitas atau dalam forum-forum yang bersifat lebih privat. 
☐  	Selenggarakan pertemuan khusus kaum laki-laki sedini mungkin untuk membahas isu-isu  gender secara spesifik dengan mereka dan menciptakan ruang bagi mereka untuk mengekspresikan persepsi, kekhawatiran, dan pandangan mereka. Hal ini dapat membantu mencegah kesalahpahaman yang dapat menyebabkan terjadinya kekerasan dalam rumah tangga dan memungkinkan Anda untuk mengidentifikasi tokoh-tokoh laki-laki yang turut memperjuangkan agenda gender.
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☐  	Temukan cara untuk menampilkan pengetahuan dan keahlian yang dimiliki oleh kaum perempuan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengajak komunitas untuk bertukar pikiran dan membuat daftar semua sumber daya alam yang dikumpulkan dan dimanfaatkan oleh komunitas, menyoroti bagaimana laki-laki dan perempuan memiliki pengetahuan yang berbeda namun saling melengkapi, dikarenakan oleh tanggung jawab gender mereka,. Alternatifnya, akan bermanfaat untuk mendukung perempuan dalam memetakan keanekaragaman hayati lokal secara komprehensif dan membuat daftar makanan dan obat-obatan yang mereka kumpulkan dan gunakan, kemudian membagikan daftar tersebut kepada seluruh komunitas.
☐  	Buatlah ilustrasi tentang nilai sebenarnya dari pekerjaan perempuan dengan memberikan nilai moneter pada daftar sumber daya alam yang dikumpulkan oleh perempuan dari hutan, daerah aliran sungai, dan area penggembalaan ternak. Latihan penilaian sederhana dapat menunjukkan kontribusi perempuan terhadap rumah tangga serta nilai sumber daya alam yang ditemukan di area umum dan tersedia bagi anggota masyarakat.[footnoteRef:1]  [1:  For a an explanation of how to undertake a valuation exercise See Knight, Vogelsang, and Brinkhurst, Valuation of Community Lands and Natural Resources. ] 

☐  	Tunjukkan wawasan dan keahlian ini dan perlihatkan kepada laki-laki melalui contoh (jangan menguliahi atau memerintah ) tentang bagaimana perempuan memiliki kearifan penting terkait lahan dan sumber daya alam yang mungkin tidak diketahui laki-laki, sebagai akibat dari tugas-tugas terkait mata pencaharian yang berbeda berdasarkan gender. Misalnya, staf proyek dapat:
· Memimpin sesi curah pendapat di mana laki-laki secara sukarela memberikan gagasan tentang bagaimana ibu, nenek, bibi, dan saudara perempuan mereka menggunakan lahan untuk mendukung kesejahteraan keluarga dan menjaga ekosistem agar tetap berkembang.
· Mendukung penjelasan lisan atau kunjungan temu muka yang dilakukan perempuan (bila perlu) di mana obat-obatan yang diperlukan dapat dikumpulkan, jerami tumbuh dan harus dilindungi, makanan liar dicari, perempuan melakukan ritual budaya atau spiritual yang penting, air dikumpulkan, pakaian dicuci, dan sebagainya
☐  	Bantulah kaum laki-laki untuk memahami bahwa pengetahuan dan kebijaksanaan perempuan sangat penting untuk memahami gambaran lengkap tentang konteks, dampak, dan implikasi jangka panjang dari investasi berbasis lahan.
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☐  	Jelaskan kepada seluruh komunitas bagaimana perempuan akan secara langsung terdampak oleh masalah-masalah yang akan dibahas. Jelaskan bahwa suara perempuan itu penting dan bagaimana pokok-pokok bahasan dari kegiatan tersebut akan memengaruhi kehidupan mereka, oleh karena itu mereka perlu bergabung dalam kegiatan komunitas.
☐  	Bantulah para laki-laki dan pemangku kepentingan utama lainnya untuk memahami bahwa seluruh komunitas akan mendapat manfaat dengan memenuhi kebutuhan perempuan dan kelompok marginal secara umum dan dalam konteks proyek investasi. Misalnya, staf proyek dapat memeragakan dua skenario: satu di mana wawasan perempuan diabaikan dan kemudian masalah muncul, dan yang lainnya adalah di mana pengetahuan perempuan memberikan masukan pada desain dan implementasi proyek dan hasilnya lebih baik untuk semua. Skenario-skenario ini dapat dibangun di dalam:
· Pengetahuan yang unik tentang lahan yang dimaksud (misalnya, perempuan yang memanfaatkan lahan marginal tersebut mengetahui bahwa curah hujan di lokasi tersebut lebih sedikit sehingga tanaman komoditas dengan kebutuhan air yang tinggi tidak akan dapat bertahan hidup hanya dengan air hujan)
· Solusi dan ide-ide yang berwawasan ke depan (misalnya, mereka dapat menyarankan tanaman yang tumbuh subur di sana dan pengguna spesifik lahan tersebut dapat dipekerjakan untuk mengelola pekerjaan di lokasi tersebut, yang akan menghasilkan hasil lebih tinggi), dan
· Masalah-masalah yang berpotensi muncul di masa depan dan dampak negatif jika dilakukan pemecahan masalah untuk pencegahan proaktif (misalnya, jika lahan dibuka di kawasan yang di mana ada tanaman obat penting, perempuan tersebut tidak akan mampu mengobati penyakit yang umum di masyarakat; namun jika kawasan tertentu tetap dilestarikan dan perempuan tersebut masih dapat mengaksesnya, maka investasi dan kebutuhan obat masyarakat akan terpenuhi) 
☐  	Atasi kekhawatiran kaum laki-laki bahwa penguatan hak-hak perempuan akan mengurangi kekuasaan mereka. Mobilisasi kaum laki-laki untuk menjadi pendukung kesetaraan gender dengan mengembangkan pemahaman mereka:
· Bahwa dengan memberdayakan perempuan dan anak perempuan juga berarti memberdayakan laki-laki (bekerja dengan kaum muda—laki-laki muda—mungkin akan memberikan hasil yang lebih baik dan lebih cepat karena mereka mungkin lebih terpapar dan terbuka terhadap perubahan budaya).
· Bahwa keseimbangan kekuasaan bukanlah antara laki-laki dan perempuan, tetapi bagaimana suatu komunitas dapat berada dalam posisi terkuat secara keseluruhan untuk terlibat dan bernegosiasi dengan pihak luar. Laki-laki dan perempuan akan mendapat manfaat jika perempuan juga diberi tempat di meja perundingan: pengetahuan dan keahlian perempuan akan melengkapi pengetahuan dan keahlian laki-laki, memungkinkan komunitas secara keseluruhan untuk memanfaatkan gabungan kebijaksanaan dan kekuatan tersebut untuk hasil yang lebih baik.
· Mengenai hubungan antara keamanan kepemilikan lahan bagi perempuan, peningkatan pendapatan rumah tangga, dan hasil yang lebih baik bagi anak-anak dan anggota masyarakat
· Tentang manfaat dari mempertimbangkan kebutuhan laki-laki dan perempuan dalam perencanaan proyek dan pengurangan risiko
Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai cara seperti:
· Pertemuan dengan para pemimpin adat 
· Agenda khusus dalam pertemuan komunitas umum 
· Pertemuan formal khusus laki-laki termasuk pemuda, dan 
· Diskusi informal dengan para laki-laki di tempat-tempat mereka biasa menghabiskan waktu 

Berbagai pendekatan bisa bermanfaat, seperti:
· Menunjukkan hal ini melalui kegiatan pemetaan dan penilaian, dan 
· Menemukan pemimpin yang simpatik dan tokoh-tokoh berpengaruh lainnya secara sosial (seperti tokoh olahraga dan budaya) dan mendorong mereka untuk mengambil peran kepemimpinan dalam mendidik laki-laki dan anak laki-laki lainnya. 
☐  	Jika ada, buatlah daftar undang-undang dan peraturan hukum lainnya yang mendorong kesetaraan gender dan bandingkan dengan norma-norma adat yang mendiskriminasi perempuan. Latihan ini dapat menjadi bagian dari sesi literasi hukum yang harus diselenggarakan untuk masyarakat guna membahas tata kelola lahan dan hak asasi manusia lingkungan dalam konteks investasi berbasis lahan. Jika bisa dilakukan, bekerja samalah dengan para pemimpin dan anggota masyarakat untuk mengatasi konflik antara hukum adat dan hukum nasional serta internasional, dan ciptakan peluang dinamis bagi masyarakat untuk secara kritis merefleksikan tradisi mereka dan menyesuaikannya agar berkembang sesuai dengan konteks saat ini.
☐ 	Identifikasi dan promosikan contoh-contoh historis atau adat di mana perempuan memiliki peran dalam posisi kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan pengelolaan lahan. Di banyak budaya, pengambilan keputusan dan kepemimpinan komunitas lebih setara dalam hal gender sebelum penjajahan. Mengungkit cerita tradisional atau praktik leluhur dapat membantu mengubah persepsi dan mengingatkan laki-laki bahwa kepemimpinan perempuan juga merupakan adat tradisional.
☐ 	Ajarkan seluruh komunitas tentang hak-hak perempuan (lihat Alat 3). Termasuk pelatihan yang ditargetkan untuk laki-laki agar memahami tentang mengapa kehadiran, suara, dan kekuatan perempuan dalam pertemuan komunitas itu penting dan mengapa mereka harus mengajak perempuan di rumah dan lingkungan sekitar mereka untuk hadir di pertemuan komunitas. Alih-alih ceramah, carilah pendekatan partisipatif dan interaktif yang dimulai dengan apa yang sudah diketahui komunitas tentang hak-hak perempuan, dan bangun pengetahuan serta kesadaran dari sana.
☐ 	Bekerja sama dengan sekolah dan program kepemudaan untuk menanamkan sikap kesetaraan gender pada generasi mendatang, memastikan bergulirnya transformasi jangka panjang.
[bookmark: _Toc197068126][bookmark: _Toc209595443][bookmark: _Toc215221399][bookmark: _Toc216260341][bookmark: _Toc226621098]3. Kumpulkan informasi dan masukan-masukan dari perempuan
☐	Bersikaplah kreatif dalam mengumpulkan masukan dan umpan balik dari perempuan, terutama Ketika dinilai tidak aman bagi perempuan untuk berpartisipasi aktif dalam pertemuan komunitas atau kegiatan lainnya. Staf perempuan dalam proyek yang bersangkutan dapat:
· Menghubungi perempuan setempat untuk meminta masukan mereka melalui telepon 
· Mengunjungi perempuan di rumah untuk percakapan pribadi satu lawan satu 
· Bertemu perempuan di tempat mereka bekerja (misalnya, tempat mereka mengambil air, mencuci pakaian, menjual hasil pertanian)
· Merekam atau menerima rekaman audio anonim 
· Menggunakan cara lain untuk mengumpulkan informasi dan umpan balik, seperti pesan teks atau pesan melalui media sosial (seperti WhatsApp, Signal, Telegram, Messenger), dengan mempertimbangkan keamanan digital dan platform terenkripsi (seperti Telegram atau Signal), dan
· mendukung perwakilan komunitas untuk mengumpulkan umpan balik dari perempuan secara individual
Mengumpulkan masukan dari para wanita (secara anonim) ke dalam dokumen singkat atau brosur bisa menjadi sesuatu yang berguna agar dapat dibagikan lebih luas, misalnya kepada pejabat pemerintah atau perwakilan dari calon investor.
☐ 	Mendukung perwakilan perempuan untuk menyampaikan prioritas perempuan ke dalam semua keterlibatan dan kesepakatan komunitas.
☐ 	Mengidentifikasi dan mendorong adanya panutan yang relevan secara kontekstual serta perempuan inspiratif untuk menyebarkan informasi dan mendorong perempuan lain untuk terlibat.
☐ 	Berikan perhatian dan dukungan kepada perempuan yang mungkin berada di lingkungan keluarga yang lebih kondusif untuk menghadiri pertemuan sebagai duta kesetaraan gender atau bahkan mewakili mereka yang mungkin tidak dapat hadir. 
☐ 	Ajukan pertanyaan-pertanyaan yang mencerminkan pemahaman tentang adat istiadat setempat, misalnya, menyelidiki siapa yang menggunakan area tanah tertentu, bukan hanya siapa pemiliknya. Rumuskan pertanyaan sespesifik mungkin.
☐ 	Ajukan pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk memahami bagaimana topik yang dibahas (misalnya, penggunaan sumber daya alam atau kekuasaan pengambilan keputusan) telah berkembang dari waktu ke waktu di dalam komunitas (yaitu, bagaimana keadaannya dulu dibandingkan dengan keadaannya sekarang) dan apa yang diinginkan oleh berbagai subkelompok perempuan.
☐ 	Ajukan pertanyaan-pertanyaan lanjutan (lihat kiat-kiat di Kotak 3 pada Alat 1) untuk jawaban yang kurang jelas guna mengetahui bagaimana sebenarnya kegiatan biasa berjalan. Misalnya, rumah tangga mana dan anggota rumah tangga mana yang mengakses, menggunakan lahan yang dimaksud, mengambil keputusan tentang lahan tersebut, dan mendapatkan manfaat darinya dan sumber daya berbasis lahan? Mungkin juga berguna jika bisa terus bertanya, “Apakah ada orang lain (seperti kelompok nomaden) yang menggunakan lahan tersebut? Untuk apa mereka menggunakannya?” sampai responden tidak memiliki hal lain untuk dikatakan.
[bookmark: _Toc197068128] Menjadwalkan dan mengatur pertemuan seluruh komunitas.
Berikut adalah strategi-strategi yang dapat sangat membantu saat mengadakan pertemuan kelompok.
[bookmark: _Toc197068130][bookmark: _Toc209595445][bookmark: _Toc215221401][bookmark: _Toc216260343][bookmark: _Toc226621100]1. Pilih waktu dan lokasi pertemuan untuk memastikan bahwa perempuan dapat menghadirinya.
☐ 	Jadwalkan pertemuan pada hari dan waktu yang sesuai dengan rutinitas kerja perempuan untuk memastikan bahwa perempuan lebih dimudahkan untuk menghadirinya.
☐ 	Selenggarakan pertemuan di dekat tempat tinggal masyarakat setempat. Pilih tempat pertemuan yang sentral dan mudah diakses oleh seluruh masyarakat (dari segi jarak, tetapi juga yang tidak bersifat eksklusif, seperti gereja atau masjid; atau sebagian anggota masyarakat dapat merasa terasing di markas besar politik). Pertemuan di luar ruangan mungkin yang terbaik, asalkan ada cukup tempat teduh dan tempat duduk yang sesuai.
[bookmark: _Toc209595446][bookmark: _Toc215221402][bookmark: _Toc216260344][bookmark: _Toc226621101]2. Publikasikan pertemuan tersebut kepada kaum perempuan dan terapkan strategi yang memastikan kehadiran perempuan dari berbagai latar belakang.
☐ 	Anjurkan para perempuan untuk mengajak teman-teman mereka ke pertemuan-pertemuan yang akan diadakan.
☐ 	Mintalah para suami untuk membawa istri dan anggota keluarga perempuan lainnya bersama mereka ke pertemuan.
☐ 	Kembangkan jejaring yang sudah ada atau kelompok-kelompok perempuan yang sudah terbentuk sebelumnya, seperti kelompok bercocok tanam pohon dan kelompok kredit mikro.
☐ 	Jika memungkinkan, adakan sesi-sesi selanjutnya yang dipandu oleh perempuan untuk perempuan (dan sesi terpisah untuk kelompok-kelompok marginal lainnya) (lihat di bawah), tetapi pertama-tama adakan juga sesi dengan laki-laki agar mereka memahami alasannya. Pertimbangkan untuk melakukannya melalui organisasi lokal atau komunitas yang terpercaya.
☐ 	Sadari bahwa perempuan mungkin saja memiliki pandangan yang berbeda-beda tergantung pada faktor-faktor seperti tingkat kekayaan atau kemiskinan, pendidikan, dan latar belakang mereka—dan pastikan bahwa perempuan dari berbagai latar belakang ikut serta, termasuk perempuan penyandang disabilitas, perempuan migran, dan perempuan dari kelompok etnis atau minoritas lainnya.
☐ 	Pastikan bahwa bukan hanya perempuan yang sudah menikah yang hadir atau terwakili dalam pertemuan—wajibkan kehadiran dari atau atas nama janda, perempuan lajang, perempuan penyandang disabilitas, perempuan migran, dan perempuan dari kelompok etnis atau minoritas lainnya.
☐ 	Mendukung masyarakat dalam memutuskan apakah akan menetapkan kuota dan persyaratan kuorum sendiri untuk perempuan dan kelompok marginal (misalnya, kaum muda, peternak, penyandang disabilitas, migran, anggota kelompok etnis atau suku minoritas, dan keluarga miskin).
[bookmark: _Toc188533391][bookmark: _Toc197068131][bookmark: _Toc209595447][bookmark: _Toc215221403][bookmark: _Toc216260345][bookmark: _Toc226621102]3. Mengidentifikasi dan mengatasi hambatan yang mungkin menghalangi perempuan untuk hadir.
☐ 	Hindari menjadwalkan pertemuan saat wanita sedang menyiapkan makanan keluarga dan saat waktu makan.
☐ 	Sediakan dukungan yang memungkinkan perempuan untuk dapat menghadiri pertemuan, seperti menyediakan fasilitas penitipan anak di tempat pertemuan.
☐ 	Identifikasi perempuan yang memilliki kebutuhan khusus (seperti penyandang disabilitas atau mereka yang memiliki tanggung jawab rumah tangga tambahan), dan berikan dukungan untuk memastikan keterlibatan mereka dalam pertemuan. Ini mungkin termasuk mengatur transportasi untuk perempuan yang tinggal jauh dari tempat pertemuan, lansia, dan penyandang disabilitas. Ini juga dapat melibatkan intervensi lain seperti penerjemahan bahasa isyarat dan penggunaan mikrofon serta pengeras suara.
☐ 	Mintalah saran dan bimbingan dari konsultan gender, pemandu lokal, dan organisasi hak-hak perempuan untuk mengidentifikasi risiko yang mungkin dihadapi perempuan (baik karena kekerasan berbasis gender, konflik, atau militerisasi) jika mereka ingin berpartisipasi dalam pertemuan atau terlibat, menyampaikan pendapat, dan sekadar menegaskan kekuasaan mereka.
☐ 	Ambil langkah-langkah untuk melindungi keselamatan perempuan secara proaktif. Misalnya, pertimbangkan keamanan terkait opsi-opsi transportasi lokal, dan sarankan untuk bepergian dengan seorang teman lainnya guna mengantisipasi situasi-situasi yang berpotensi tidak aman. Mungkin perlu untuk menetapkan proses untuk mengidentifikasi kapan perempuan berisiko mengalami kekerasan dan membentuk mekanisme respons dan pengaduan yang sesuai, tidak hanya untuk partisipasi dalam pertemuan dan kegiatan lainnya, tetapi juga untuk dampak dari keputusan yang dibuat. Perlu dicatat bahwa tindakan pencegahan membutuhkan waktu dan sebaiknya dilakukan oleh para ahli (seperti LSM) yang dipekerjakan oleh tim yang terlibat.
☐      Bekerja sama dengan para pemimpin adat dan pemerintah setempat untuk memastikan bahwa perempuan-perempuan yang menghadiri pertemuan dan menyuarakan pendapat dilindungi dari kekerasan dan intimidasi.
☐    	Dengan dukungan dari pemandu lokal, konsultan, dan organisasi perempuan, diskusikan strategi-strategi yang sesuai dengan kondisi setempat guna memastikan bahwa perempuan dapat hadir dalam jumlah besar di berbagai kegiatan. Dalam melakukannya, pertimbangkan pula interseksionalitas dan kendala kelangkaan sumber daya, dan pastikan untuk memahami jenis perempuan mana yang dilibatkan dan jenis perempuan mana yang dikecualikan (misalnya, karena kelas atau etnis). Pastikan Anda mengambil langkah-langkah untuk menyertakan dan melibatkan semua warga komunitas.
[bookmark: _Toc226621103]Memfasilitasi pertemuan seluruh komunitas.
[bookmark: _Toc197068133][bookmark: _Toc209595449][bookmark: _Toc215221405][bookmark: _Toc216260347][bookmark: _Toc226621104]1. Pastikan perempuan diberi kesempatan berbicara dalam rapat dan masukan mereka ditanggapi dengan serius.
☐ 	Buat agenda tetap yang membuka kesempatan kepada perempuan dan kelompok marginal untuk menyampaikan kekhawatiran dan berbagi gagasan mereka.
☐ 	Ajukan pertanyaan-pertanyaan yang menggali informasi yang hanya diketahui oleh kaum perempuan, sehingga memerlukan partisipasi verbal perempuan dan menunjukkan pengetahuan serta keahlian mereka.
☐ 	Pastikan perempuan yang memimpin dalam mengumpulkan dan berbagi keahlian dan pengetahuan berbasis pengalaman mereka sendiri. Salah satu caranya adalah melalui kelompok diskusi: di tengah pertemuan, bagi peserta pertemuan menjadi kelompok diskusi yang terdiri dari laki-laki, perempuan, pemuda (dan subkelompok lain yang sesuai) untuk membahas poin-poin penting. Kemudian, setiap kelompok memilih juru bicara untuk melaporkan kembali hasil diskusi kelompok tersebut.
☐ 	Panggil perempuan untuk berbicara setidaknya sebanyak laki-laki. Fasilitator dapat mengamati ekspresi wajah perempuan untuk mencari pendapat yang kuat (bahkan jika mereka tidak mengangkat tangan) dan secara proaktif serta hormat meminta perempuan untuk berbicara. Fasilitasi adalah sebuah seni: Fasilitator dalam rapat harus terlatih dengan baik dan terampil dalam memberikan kesempatan kepada perempuan untuk berbicara dan membuat laki-laki mendengarkan, memahami, mempertimbangkan, dan mengambil tindakan untuk menerapkan pendapat, kekhawatiran, dan kontribusi perempuan.
☐  	Jika perempuan lebih memilih seorang laki-laki untuk mewakili pandangan mereka dalam pertemuan komunitas, maka dukunglah perempuan untuk sepenuhnya menyampaikan pandangan mereka kepada perwakilan yang mereka pilih. Bekerja samalah dengannya untuk memastikan bahwa ia mewakili gagasan perempuan dengan benar dan dengan cara yang dianggap serius oleh masyarakat luas.
[bookmark: _Toc197068135][bookmark: _Toc209595450][bookmark: _Toc215221406][bookmark: _Toc216260348][bookmark: _Toc226621105]2. Pastikan perempuan berperan aktif dalam proses pengambilan keputusan komunitas dan keterlibatan dengan pihak luar.
☐ 	Bekerja sama dengan kepala suku, tetua adat, dan pemimpin agama agar mereka dapat turut mendukung keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan di masyarakat, dengan membingkai keahlian dan kearifan perempuan sebagai manfaat bagi seluruh komunitas.
☐ 	Saat pengambilan keputusan dalam pertemuan komunitas, perhatikan dengan saksama apakah perspektif, keahlian, minat, kekhawatiran, dan saran dari para perempuan telah didengar, dipertimbangkan, dan dimasukkan ke dalam keputusan dan rencana yang dihasilkan.
☐ 	Dukung komunitas untuk menyusun rencana dengan cermat tentang bagaimana mereka akan mengambil keputusan terkait dengan keterlibatan komunitas, terutama selama proses konsultasi dan negosiasi. Mendiskusikan semuanya terlebih dahulu dan menghasilkan rencana aksi umum dapat membantu membuat pengambilan keputusan lebih adil dan inklusif. Diskusi ini dapat membahas hal-hal berikut:
· Siapa yang berhak memutuskan apakah suatu investasi atau proyek diterima, dan bagaimana interaksinya dengan masyarakat? Akankah semua warga, termasuk perempuan, kaum muda, dan anggota kelompok marginal diberi kesempatan untuk menyuarakan pendapat mereka dan didengarkan? Apa yang akan terjadi jika kelompok minoritas tidak sepakat dengan kelompok mayoritas?
· Bagaimana keputusan akan dibuat? Berapa persentase warga komunitas yang harus setuju? Apakah perempuan dan laki-laki akan memiliki hak suara?
· Proses apa yang dapat diikuti masyarakat jika para pemimpin mereka atau tetua adat dan pemimpin tertentu lainnya setuju untuk mengalokasikan sejumlah besar tanah kepada pihak luar tanpa partisipasi dan persetujuan masyarakat? Strategi apa yang dapat dilakukan perempuan jika para pemimpin laki-laki membuat keputusan yang merampas hak perempuan atau menghambat akses mereka ke tanah yang mereka andalkan untuk memastikan kelangsungan hidup keluarga mereka?
☐ 	Dukung dilakukannya diskusi-diskusi di seluruh komunitas tentang siapa yang seharusnya berada dalam tim negosiasi antara komunitas dan pihak luar. Tekankan bahwa perempuan memiliki keahlian dan pengetahuan yang berbeda dari laki-laki sebagai akibat dari pekerjaan mereka yang didominasi perempuan, dan bantu anggota komunitas memahami bahwa negosiasi apa pun akan tidak lengkap tanpa pengetahuan perempuan. Untuk memilih orang yang tepat untuk melakukan ini, komunitas dapat mengadakan pertemuan besar dan membahas pertanyaan-pertanyaan berikut:
· Akankah para tetua masyarakat, pemimpin terpilih, atau tim negosiasi khusus yang terdiri dari laki-laki, perempuan, pemuda, dan tetua yang dipilih secara khusus untuk peran tersebut mewakili komunitas?
· Bagaimana tim negosiasi dapat mewakili semua kelompok pemangku kepentingan di masyarakat, sehingga pendapat semua anggota masyarakat dapat dipertimbangkan?
· Kualitas, keterampilan, keahlian, dan pengetahuan apa yang harus dimiliki anggota tim untuk memastikan perlindungan komprehensif terhadap kepentingan masyarakat?
☐ 	Dukung komunitas untuk melakukan segala upaya guna memastikan para pemimpin tidak mengadakan pertemuan pribadi dan rahasia dengan investor. Adakan diskusi komunitas terbuka mengenai masalah ini yang dirancang untuk membantu komunitas bertukar pikiran tentang strategi untuk meminta pertanggungjawaban para pemimpin dalam negosiasi publik.
☐ 	Dukung kaum perempuan untuk memilih pemimpin perempuan yang kuat yang dapat berbicara atas nama mereka dalam semua pertemuan tata kelola komunitas dan selama interaksi dengan pihak luar.
[bookmark: _Toc226621106]Mendukung pertemuan khusus perempuan
Ciptakan ruang khusus perempuan di mana mereka dapat dengan bebas mendiskusikan masalah, membangun kepercayaan diri, dan menyusun strategi, baik bersamaan dengan atau sebagai alternatif dari pertemuan dan dialog campuran gender. Dalam pertemuan ini, fasilitator dapat 1) mengumpulkan lebih banyak informasi tentang masalah, ide, dan refleksi perempuan, dan 2) mendukung perempuan untuk berbicara lebih efektif dalam pertemuan seluruh komunitas. Pada intinya, pertemuan ini dapat menjadi forum untuk memberdayakan dan mempersiapkan perempuan untuk memperjuangkan diri mereka sendiri sebagai sebuah kelompok.
☐     Adakan pertemuan di mana perempuan bertemu dan berkumpul secara informal.
☐     Berikan pelatihan kepada para perempuan tentang hak-hak mereka—baik hak substantif maupun hak mereka untuk berperan aktif dalam tata kelola komunitas—dan informasi relevan terkait investasi. Pelatihan tersebut dapat mencakup hukum  dan peraturan nasional serta kerangka hukum internasional yang melindungi hak perempuan untuk dilibatkan dalam pengambilan keputusan komunitas.
☐  	Berikan pelatihan dan bimbingan yang dirancang untuk mendukung perempuan agar 1) dapat berbicara secara efektif dalam rapat, 2) terlibat secara percaya diri dalam diskusi ekonomi dan keuangan terkait transaksi tanah, dan 3) memahami faktor risiko investasi dan mengadvokasi taktik pengurangan risiko.
☐  	Dorong perempuan untuk membentuk kelompok perempuan yang menyampaikan presentasi kepada seluruh komunitas dalam pertemuan-pertemuan komunitas. Dukung perempuan untuk memilih perwakilan yang merasa nyaman berbicara atas nama mereka selama pertemuan yang dihadiri oleh laki-laki dan perempuan.
☐	Dorong dan dukung perempuan untuk maju dalam pemilihan untuk peran kepemimpinan dalam struktur tata kelola komunitas, serta menyediakan bimbingan dan pelatihan untuk mempersiapkan mereka menghadapi peran tersebut.
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